HUBUNGAN ANTARA KONFLIK PERAN GANDA WANITA KARIER
DENGAN SIKAP KERJA NEGATIF

ABSTRAKS

Disusun untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat
Mencapai gelar Sarjana S-1 Psikologi

Oleh :

Puji Hastuti
F 100 040 149

FAKULTASPS KOLOGI
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA
2008



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa pekembangan zaman yang semakin modern  bertambah
kompleknya kehidupan, bertambah pula intendtas peran yang dijdani oleh kaum
wanita. Saat ini wanita tidak hanya berperan sebagal ibu rumah tangga sga tetepi
mempunya peran lan di luar rumah yaitu sebaga wanita karir. Sadli (ddam Ledtari,
1996) mengemukakan wanita karir addah wanita yang bekerja atau melakukan
kegiaglan yang direncanakan untuk mendepatkan hasl berupa uang aau jasa
Diterangkan lebih lanjut bahwa bekerja bagi wanita sdain untuk mendapatkan uang
sebagal tambahan ekonomi juga terkait dengan kesadaran akan kedudukan wanita
bak ddam kduarga maupun masyarakat sehingga menyebabkan wanita secara
khusus perlu menguatken kemampuan dan memberdayakan dirinya sendiri  untuk
bekerja

Wanita yang menjadi igtri dan ibu sekaigus pekerja, cenderung membawa
mereka pada work-family conflict. Meskipun laki-laki juga dapat mengalami work-
family conflict tetgpi wanita tetap menjadi sorotan utamanya, karena berkaitan dengan
tugas utama mereka sebaga ibu dan idri. Hasl penditian yang dilakukan oleh
Cinamon dan Rich (2002) menunjukkan wanita atau ibu yang bekerja ternyata lebih

sering mengdami- work family conflict dan Iebih menekankan pentingnya family work



conflict, ketika keluarga sebagai domain yang pding penting bagi kebanyakan wanita
mempengaruhi pekerjaan dapat menjadi gangguan bagi mereka

Kenyataan bahwa karir ibu dipengaruhi oleh kduarga juga jelas terlihat dari
penditian Lyness dan Thompson (1997) sebdumnya bahwa perjdanan  karir
perempuan (ibu) menunjukkan adanya kecenderungan medakukan interups  karir
daripada laki-leki, terutama berkaitan dengan mempunya anak. Hasl serupa juga
ditunjukkan dari penditian yang dilakukan Miree dan Frieze (1999) bahwa ibu
dengan younger children cenderung mengdami interups karir daripada perempuan
yang berkduarga tetgpi tidak punya anak, perempuan dengan older children, dan
laki-laki. Sebanyak 88% perempuan dengan young children kdluar dari pekerjaan
karena tidak bisa bekerja full time Jumlah tersebut lebih besar daripada laki-laki
(dengan young children) yang keuar dari pekerjaan, meskipun demikian ada
bebergpa responden perempuan (ibu) dengan young children yang tetap bekerja
bahkan sampal delgpan tahun kemudian.

Berbaga peran (multiple role) wanita tersebut menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi skap Kkerja, terutama ibu, dimana pada kenyataannya disatu Ss ibu
tetap terus bekerja dan berkarir sementara disis lan mereka tidak bisa lepas dari
perannya sbaga ibu dan igri, bdum lagi bila dikaitkan dengan pembagian kerja
domestik rumah tangga dimana ibu yang mash lebih banyak mengerjakannya
(Scharman, 2002).

Betapapun sbuk dan suksesnya wanita disektor publik, namun masyarakat

tetgp menuntut agar mereka tetap bertanggung jawab aas sduruh  keluarganya



disektor domestik. Jdadah bahwa wanita harus berperan ganda mencari nafkah dan
mengurus rumah tangga, sehingga beban kerjanya lebih besar dari pada laki — laki.
Bdum lagi jika di perhitungkan kerja sosadnya seperti mengurus orang tua, arisan
dan kegiatan darma wanita yang sering dilakukan wanita (Purtojo, 1999).

Pada kenyataannya peran ganda memberikan konsekuens yang bera. Disatu
g9 wanita mencari nafkah untuk membantu suami bahkan pada kasus tertentu
wanita lebih bisa dianddkan ddam menafkehi dan diss lan wanita harus bisa
melaksanakan tanggung jawabnya sebaga idri dan ibu. Waaupun demikian peran
ganda wanita bukan pilihan yang tidek mungkin diambil dan hd terssbut sering
berdampak kepada skap mereka terhadap kerja. Seperti dikemukakan oleh Nurani
(1994) bahwa wanita karir, karena keterbatasan waktunya, tidak mungkin bagi
dirinya untuk sekaligus menjadi ibu rumah tangga secara meksmum. Wanita yang
aktif bekerja sulit menjdankan tugas sebagal idtri dan berfungs sebagai ibu ddam hd
mengasuh, merawat, mendidik dan mencurahkan kash sayang kepada anak sepanjang
waktu. Stres mudah untuk muncul karena adanya konflik peran tersebut. Misdnya
sga harus tetap masuk kerja walaupun anak sedang sakit, atau terpaksa mengerjakan
pekerjaan kantor ketika sedang bersantai bersama keluarga.

Penditian Amdia (2001) menyebutkan bahwa wanita yang menjdankan
peran ganda, sebaga karyawan sekaigus sebaga ibu rumah tangga lebih sering
dihinggapi dres daipada pekerja wanita yang lgang. Sdan itu dissbutkan pula
bahwa banyak wanita yang menjdankan peran gandanya tidek mampu mengates

dres yang didami terutama tuntutan untuk berprestas dari perusshaan tempat



individu tersebut bekerja atau tuntutan untuk mendgpatkan penghasilan yang lebih
banyak.

Penditian di Amerika juga menyebutkan bahwa 65% wanita karir mempunyai
masa depan lebih suram. Mereka banyak mengdami  konflik daam pekerjaannya
akibat dress yang dirasskan. Kebanyakan di antara mereka tidak bisa menyesuaikan
diri ddam bekerja, kurang dapat mengambil keputusan dengan tepat, mudah dihasut
dan lan sébaganya Hanya 35 % lannya akan memperoleh karir yang gemilang
karena para wanita itu bekerja atas dasar ingin mengaktudisaskan dirinya, sehingga
secara kreatif mereka bisa memberdayakan diri (Dhammanandi, 2002)

Konflik peran ganda yang didami oleh wanita karir dapat menyebabkan
hambatan daam pekerjaan. Seperti yang dikemukakan oleh Orengtein (2005) vagwa
peran ganda dapat membuat wanita sulit meraih sukses di bidang pekerjaan, kelurga
dan hubungan interpersond sekdigus. Bila tidak ingin seperti  itu  disarankan
sehaknya wanita tersebut tidek berpringp sebaga wanita super yang  sanggup
melakukan semuanya sendiri. Ketidekmampuan wanita karir ddam menydesakan
konflik peran ganda tersebut dapat menyebabkan mereka menampilkan skap kerja
yang negdif misdnya kurang termotivas dadam bekerja, kurang konsentrad, karena
urusan kduarga sehingga dengan demikian akan berpengaruh  terhadap  kinerja
organisad atau perushaan  secara kesduruhan Berdasarkan ulasan ini maka perlu
dipahami bahwa skgp wanita ddam bekerja tideak sddu pogtif, tidek semua orang
mau bekerja keras, jujur, tidek mdas, ingin ikut memajukan perusshaan atau tempat

orang tersebut, namun ada juga pekerja yang menunjukkan skap negatif dadam



bekerja, seperti maas bekerja seenaknya, mau bekerja kalau ada pengawasan, tidak
juiur dan tidak digplin. Individu daam bekerja juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang ada ddam peusshaan dimana sdanjutnya akan mempengaruhi skep dan
perilaku karyawan.

Sebagal contoh seorang karyawati bank yang meniti karir dari bawah karena
memiliki prestas menonjol mendapat promod ke jenjang aau jabatan yang lebih
tinggl namun dengan tekanan kerja dan tanggung jaweb yang lebih berat, kemudian
timbullah konflik ddam diri karyawati tersebut, gpakah dia harus menerima jabatan
yang baru dengan resko kehilangan waktunya mengatur kehidupan rumah tangga dan
berkumpul dangan kduarga aaupun menolak jabatan tersebut dengan dasan agar
lebih mudah mengurus kehidupan rumah tangganya sehingga ha terssbut  akan
berpengarun terhadap motives  pengembangan karirya. Tetgpi  untuk  menunjang
karirnya pada diri individu terdapat motivas yang tinggi ddam pengembangan
karirnya.

Penditian Moen dan Mc Can (1990) yang dilakukan pada istri bekerja
diketahui bahwa idri yang bekerja full time menginginkan mempersingkat jam
kerjanya untuk mengurangi ketegangan akibat konflik peran antara peran pekerjaan
dan kduarga dibandingkan wanita yang bekerja part time Sering juga terjadi
keletihan pada wanita karir karena sdan bekerja, wanita juga harus bertanggung
jawab pada pengasuhan anak, sehingga ibu kurang waktu untuk berigtirahat

Pada dasarnya skap kerja ditujukan ke arah yang sukses dan memungkinkan

untuk menghaslkan sesuaiu yang lebih bak aau lebih  produktif. Istilah ini



ditergpkan pula ddam bidang industri dengan pengertian bahwa skap kerja
merupakan bagian dari mangemen untuk dgpat meningkatkan bak kuditas dan
kuantitas kerja, maupun hasil kerja Di ddam skap, ada semacam semangat untuk
menyempurnakan segaa sesuatu dan menghindari segala kerusskan sehingga setiap
pekerjaannya diarahkan untuk mengurangi bahkan menghilangkan sama sekdi cacat
dari hasl pekerjaannya (no single defect). Oleh karena itu akan menarik jika skap
tehadgp kerja dijadikan obyek penditian dengan tujuan untuk mempertinggi
produktivitas maupun prestas kerja (Prihananti, 2000).

Berdasarkan tdash dari latar belakang di atas, diperlukan suatu kgian yang
lebih menddam lagi tentang adanya fenomena skap kerja pada wanita karir tersebut.
Secara teoretis jika dikaitkan dengan permasdahan yang terjadi pada wanita karir,
maka nampak bahwa semakin tinggi konflik peran ganda yang terjadi maka akan
menampilkan skap kerja yang negatif. Namun di 99 lan banyak pula wanita karir
yang merasa mengadami banyak konflik peran ganda namun ia tetgp mampu
menciptakan skap kerjayang positif

Mengacu dari latar belakang masdah di atas dapat dibuat rumusan masaah
sebagal berikut: Apakah ada hubungan antara konflik peran ganda wanita Kkarir
dengan skap kerja negatif? Berdasarkan rumusan masdah tersebut penulis tertarik
untuk menguji lebih lanjut dengan mengadekan penditian berjudul:  “Hubungan

antara konflik peran ganda wanitakarir dengan skap kerja negetif”
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B. Tujuan Pendlitian
Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui :
Hubungan antara konflik peran ganda wanitakarir dengan skap kerja negatif.
Sebergpa besr sumbangan aau peranan konflik peran ganda wanita karir
terhadap skap kerja negatif.
Sebergpatinggi tingkat konflik peran ganda wanita karir.

Sebergpatinggi tingkat skap kerja negatif wanita karir.

C. Manfaat Pendlitian

Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagal berikut:

. Bagi Pimpinan CV. Putra Nugraha Surakarta

Hasl penditian ini dapat memberiken informas bagi pimpinan  khususnya
tentang konflik peran ganda wanita karir dengan skap kerja negaif, sehingga
dapat digunakan sebaga acuan ddam menentukan kebijakan-kebijakan yang

diterapkan di perusahaan.

3. Bagi karyawan CV. Putra Nugraha Surakarta

Bag kayawan khususnya sebaga wanita karir, penditian ini dgpat menjadi
masukan dan infomas yang berkaitan dengan konflik peran ganda wanita karir
dengan sSkap kerja negaif sehingga dapat digunakan sebaga acuan ddam

menyembangkan peran ddam keluarga dengan kepentingan pekerjaan



3. Bagi ilmuwan psikologi
Hasl penditian ini dihargokan dgpa memberiken sumbangan informes bagi
ilmuwan pgkologi sehingga dgpat  mengembangkan ilmu  pskologi  khususnya
yang berkaitan dengan konflik peran ganda wanita karir dengan skap kerja
negatif.

4. Bagi fakultas psikologi
Hasl penditian ini diharapkan dgpat memberikan informas dan kgian pemikiran
mengena  konflik peran ganda wanita karir dengan skap kerja negatif sehingga
dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan penditian sdanjutnya.

5. Bagi penditi selanjutnya
Hasl penditian ini dapat dijadiken sebaga acuan atau pengembangan pendlitian
sanjuinya khususnya yang berhubungan dengan konflik peran ganda wanita
karir dengan gkap kerja negatif sehingga hesl penditian sdanjutnya akan lebih

baik lagi
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